PERANCANGAN DAN PENGUKURAN SISTEM

KINERJA LINGKUNGAN DI RUMAH SAKIT









METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tahap penelitian dilaksanakan Rumah Sakiit Umum Daerah Kabupaten Kediri 
lebih tepatnya di Instalasi Penyehatan Lingkungan (IPL).  Berada di Jl.PK Bangsa 
No.1 Pare Kediri yang merupakan salah satu instalasi pemerintah di bidang sektor 
publik dalam bidang jasa kesehatan. Dimana Rumah sakit ini mempunyai fasilitas 
medis dan non medis salah satu fasilitas tersebut adalah Instalasi Penyehatan 
Lingkungan (IPL) yang melakukan pengelolaan dan pengawasan berbagai faktor 
lingkungan untuk menciptakan kondisi lingkungan Rumah Sakit yang 
Nyaman,aman dan bersih. Pengerjaan penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 
2018. Hasil penelitian akan diprioritaskan pada bagaimana melakukan 
perencanaan dan pengukuran sistem kinerja lingkungan di IPL Rumah Sakit 
tersebut. 
 
3.2 Objek Penelitian  
Objek penelitian ini adalah sistem kinerja lingkungan yang berdasarkan 
observasi awal yang telah dilakukan masih belum menerapkan sistem kinerja 
lingkungan tersebut. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
 
1. Mengetahui catatan ataupun data-data dan dokumentasi dari perusahaan 
yang berhubungan dengan dilakukannya penelitian. 
2. Melakukan kegiatan wawancara terhadap karyawan IPL atau yang 
berkaitan dengan Instalasi Penyehatan Lingkungan. 






3.4 Tahap Penelitian  
Tahapan ini dilakukan secara rinci yang nanti dapat mempermudah dalam 
pengerjaan skripsi atau penelitian nanti. Berikut adalah langkah didalam proses 




























Scoring KEPI dengan OMAX














Tahap Analisis dan 
Pembahasan















3.4.1 Tahap Pendahuluan 
Untuk memulai penelitian diperlukan tahap pendahuluan untuk mengetahui 
dtempat dan masalah yang ada pada kasus penelitian saat observasi. Langkah 
pendahuluan yang dilakukan adalah observasi awal. Untuk tahap pertama melihat 
kondisi lapangan dilakukan untuk mengetahui gambaran atau kondisi perusahan 
yang ada. Selanjutnya langkah-langkah sebagai berikut : 
 
3.4.1.1 Studi Lapangan 
Pelaksanaa studi lapangan dilakukan supaya penelitian mengetahui 
kondisi yang terjadi di tempat penelitian, terutama berkaitan dengan objek 
yang akan diteliti. Pelaksanaan studi lapangan dilakukan untuk mengamati 
sistem kinerja lingkungan. 
 
3.4.1.2 Identifikasi Masalah  
Tahap ini dilakukan identifikasi masalah dengan cara melakukan 
pengamatan langsung diperusahaan. Dimana pihak rumah sakit belum 
menerapakan sistem kinerja lingkungan seperti PROPER maupun ISO 14001.  
 
3.4.1.3 Penetapan Tujuan Penelitian 
Penetapan Tujuan penelitian adalah suatu pernyataan tentang informasi 
apa saja yang akan dicari dan perlu didalami melalui penelitian tersebut. 
Tujuannya meliputi,: 
1. Mengidentifikasi aspek-aspek lingkungan perusahaan 
2. Merencanakan Sistem Pengukuran Kinerja Lingkungan dengan 
pendekatan metode IEPMS 
3. Mengukur dan mengevaluasi nilai kinerja lingkungan perusahaan  








3.4.2 Tahap Pengumpulan Data 
Pada Langkah ini dilakukan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
penelitian. Data yang dibutuhkan pada penelitian, yaitu : 
1. Data yang dibutuhkan adalah data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini diproleh dengam melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang berkepentingan (Stakeholder) seperti pihak internal terdiri 
dari Kepala Bidang Instalasi Penyehatan Lingkungan, dan Kepala Bidang 
Sarana dan Prasarana, wawancara dilakukan untuk memperolrh informasi 
tentang aspek lingkungan atau yang akan menjadi KEPI (Key to 
Environment Paformance Indicator), dan membuat kuesioner. 
2. Selanjutnya adalah data sekunder yang digunakan untuk menunjang 
dalam pengerjaan skripsi atau penelitian ini adalah profil perusahaan, 
data historis berkaitan dengan hasil uji limbah dalam periode tertentu. 
3.4.3 Tahap Identifikasi  
Setelah didapatkan data primer dan sekunder maka dilakukan identifikasi 
aspek lingkungan yang didapatkan dari visi,misi, tujuan rumah sakit dan ukuran 
lingkungan. Setelah identifikasi aspek lingkungan peneliti melakukan usulan 
ukuran lingkungan yang sesuai dengan keadaan dari perusahaan tersebut, dimana 
dari usulan ukuran lingkungan tersebut berpengaruh terhadap lingkungan, 
kemudian ulusan ukuran lingkungan tersebut di verifikasi oleh rumah sakit dan 
pihak yang independen seperti dinas kesehatan atau yang terkait dengan dinas 
kesehatan. 
Selanjutnya setelah didapatkan ukuran lingkungan lingkungan berikutnya 
menentukan aspek lingkungan selain dari ukuran lingkungan juga dapat dilihat 
dari semua potensi bahaya yang dihasilkan dan berdampak terhadap lingkungan 
baik lingkungan dalam area perusahaan maupun di luar area rumah sakit, Aspek 
lingkungan ditentukan dari ukuran lingkungan pada rumah sakit, dari aspek yang 





3.4.4 Tahap Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja Lingkungan 
1. Penentuan tujuan strategis sesuai dengan aspek lingkungan 
Tujuan strategis tersebut merepresentasikan keinginan sekaligus 
sebagai salah satu patokan dalam menentukan KEPI yang menguraikan 
indikasi keberhasilan dari beberapa aspek lingkungan tersebut. 
2. Penentuan Key Environmental Peformance Indicator (KEPI)  
Penentuan KEPI menurut aspek lingkungan dan tujuan strategis 
yang telah dibuat. Sesuai dengan aspek lingkungan dan tujuan strategis 
yang telah dibuat. KEPI yang telah disusun sebelumnya di verifikasi 
kepada pihak instansi rumah sakit dan idenpenden atau ke dinas kesehatan 
yang berkaitan dengan rumah sakit dan peraturan pemerintah atau daerah 
yang ada kaitannnya dengan kesehatan.  
3. Verifikasi KEPI 
Verifikasi dilakukan untuk mengetahui apakah indicator yang di buat 
sedah benar dan sudah sesuai dengan kebutuhan rumah sakit akan 
pengukuran kinerja di lingkungan. Verifikasi ini dilaksanakan melaui 
konsultasi hasil rancangan KEPI awal kepada manajemen rumah sakit, 
kemudian pihak manajemen yang akan menentukan apakah KEPI tersebut 
sesuai atau tidak dengan kondisi rumah sakit, sehingga pada akhirnya akan 
didapat KEPI secara utuh. Jika rancangan awal KEPI tidak ada yang sesuai 
dengan verifikasi manajemne rumah sakit maka akan diukur kembali 
sesuai verifikasi dari menejemen rumah sakit. 
4. Mengkonsultasi rancangan KEPI awal pada pimpinan perusahaan untuk 
menghasilkan KEPI yang sesuai dengan kondisi perusahaan saat ini. 
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Tabel 3.2 Usulan Perbaikan KEPI 
KEPI Usulan Awal dari Penelitian KEPI Perbaikan 
1  1  
2  2  
3  3  
4  4  
5  5  
 




Terkait dengan  
Target & Ambang Batas  
Formula  
Frekuensi Pengukuran  
Frekuensi Review  
Siapa yang Mengukur  











3.4.5 Tahap Pengukuran dan Evaluasi Kinerja 
3.4.5.1 Pembobotan KEPI 
Yang pertama dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Penyusunan Hirarki SIstem Pengukuran Kinerja Lingkungan 
      Ini dilakukan dengan cara merangkai Key to Peformance Indicator 
(KEPI) ke dalam sistem KEPI untuk menjadi poin-poin yang lebih 
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Gambar 3.2 Struktur hirarki 
 
2. Pembobotan KEPI dengan metode AHP 
Setiap point atau indikaor kinerja lingkungan (KEPI) diberi bobot oleh 
Analytical Hierarchy Process (AHP), dengan bantuan software Expert 
Choice. bertujuan memberikan nilai bobot seberapa penting pengaruh 
KEPI tterhadap penilaian kinerja di lingkungan perusahaan.  
 
3.4.5.2 Scoring metode OMAX 
Penilaian sccoring sistem untuk kinerja di lingkungan ini yang digunakan 
adalah metode Objective Matrix (OMAX), dimana untuk mengetahui 
nilai capaian untuk masing-masing target KEPI. Berikut ini merupakan 
















3 Previous Value 
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Berikut adalah keterangan dari tabel diatas mengenai penyusunan OMAX yaitu 
sebagai berikut: 
1. Productivity criteria adalah setiap kegiatan yang mennunjukkan nilai 
produktivitas yang telah ditetapkan seperti jumlah absen/total jam kerja, 
jumlah pelanggan baru/total pelanggan, dan sebagainya. Nilai tersebut 
menunjukkan karakteristik dari performance suatu badan usaha tertentu 
yang diukur. Rasio ini diinputkan di bagian atas dari tabel atau kolom 
matriks. 
2. Peformance/nilai pencapaian merupakan pengukuran dari performance 
suatu periode di inputkan, untuk keseluruhan kriteria. Nilai ini merupakan 




3. Weight/bobot yaitu tingkat kepentingan pada setiap kriteria yang dilihat dari 
nilai bobot yang telah ada. 
4. Value/nilai adalah nilai yang didapat dengan cara mengalikan bobot dengan 
nilai untuk tiap-tiap kriteria tersebut. 
5. Peformance indicator merupakan hasil dari penjumlahan dari nilai, nilai 
performance periode sebelumnya, dan index yang diperoleh dengan 
mengurangi nilai dari current.  
Ada tahap perhitungan OMAX yaitu adalah sebagai berikut : 
1. Langkah Pertama Pendefinisian (Defining) 
Matriks berupa perbandingkan yang merupakan unjuk kerja produktif daru 
suatu unit kerja serta berpengaruh pada tingkat produktivitas.  
2. Langkah Kedua Pengukuran.(Quantifying). 
Quantifying, badan matriks yang terdiri dari 11 level pencapaian,. 
Perhitungan dapat dikerjakan melalui interpolasi dari nilai level satu sampai 
ke level dua, contoh nilai pada level 1 sebagai berikut : 
 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 3 − 𝑥 






lalu di level empat sampai dengan level sembilan menggunakan cara rumus 
interpolasi, contoh pada level lima, sebagai berikut: 
 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 10 − 𝑥






3. Monitoring Ketiga Pencatatan. 
Hasil perbandingan dari kegiatan operasi ditempatkan di bagian atas 
matriks, lalu disesuaikan dengan tingkat pada matrik, dan ditulis di baris 
nilai tingkatan (score).  
4. Penggunakan Traffic Light System 
Dimana untuk mengetahui nilai KEPI yang mendapatkan nilai dengan 
kategori warna hijau dengan range delapan sampai sepuluh, kuning yaitu 
30 
range empat sampai tuju), dan katerori warna merah yaitu range nol sampai 
dengan tiga. 
3.4.6 Analisis dan Pembahasan 
Dimana meliputi tahap analisa dan penjelasan data dari proses pengumpulan 
data, identifikasi masalah lalu tahap merancang sistem pengukuran kinerja di 
lingkungan sampai dengan evaluasi perbaikan kinerja lingkungan dari Traffica 
Light System  
3.4.7 Kesimpulan dan Saran 
Setelah dilakukan tahap awal sampai dengan tahap akhir yaitu analisis 
pembahasan lalu dilakukan penarikan atau rangkaian simpulan yang telah 
disesuaikam dari tujuan pembuatan penelitian lalu membuat saran kepada pihak 
peneliti terhadap perusahaan, mungkin berupa perbaikan selanjutnya. 
